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ABSTRACT

Abnormal vaginal discharge remains a common reproductive health problem among adolescent 1,234 Universitas Ichsan
girls and is closely associated with vulva hygiene behavior. Adolescent girls with mild intellectual Satya, Banten
disabilities (educable intellectually disabled adolescents) may experience limitations in
understanding and applying appropriate reproductive health practices, increasing their risk of
poor genital hygiene. This study aimed to analyze the relationship between vulva hygiene behavior
and the incidence of abnormal vaginal discharge among educable intellectually disabled
adolescent girls at SMAKH Kota Tangerang. This study employed a quantitative method with a
cross-sectional design. A total of 54 respondents were selected using probability sampling with a
simple random sampling approach. Data were collected through structured interviews using
questionnaires on vulva hygiene behavior and abnormal vaginal discharge. Data analysis was
conducted using univariate and bivariate analyses with Fisher’s Exact test as an alternative to the
chi-square test, along with Cramer’s V to assess the strength of association. The results showed that
most respondents were 15 years old (46.3%) and in grade X (46.3%). The majority of respondents
had poor vulva hygiene behavior (40.7%), and 57.4% experienced abnormal vaginal discharge.
Among respondents with good vulva hygiene behavior, most experienced normal vaginal discharge
(69.2%), whereas respondents with poor vulva hygiene behavior predominantly experienced
abnormal vaginal discharge (86.4%). Statistical analysis demonstrated a significant relationship
between vulva hygiene behavior and the incidence of abnormal vaginal discharge (p=0.001) with
a strong association (Cramer’s V=0.53). These findings highlight the importance of reproductive
health education and assistance in proper vulva hygiene practices for educable intellectually
disabled adolescent girls as promotive and preventive efforts to reduce the risk of abnormal
vaginal discharge.
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ABSTRAK

Keputihan abnormal pada remaja putri masih menjadi salah satu masalah kesehatan reproduksi
yang cukup sering ditemukan dan berkaitan dengan perilaku vulva hygiene. Remaja putri
tunagrahita mampu didik memiliki keterbatasan dalam memahami dan menerapkan perilaku
kesehatan reproduksi sehingga berisiko mengalami gangguan kebersihan genital. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara perilaku vulva hygiene dengan kejadian
keputihan abnormal pada remaja putri tunagrahita mampu didik di SMAKH Kota Tangerang.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel berjumlah
54 responden yang dipilih menggunakan teknik probability sampling dengan pendekatan
simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner perilaku vulva
hygiene dan kejadian keputihan abnormal melalui wawancara terstruktur. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Fisher’s Exact sebagai alternatif uji
chi-square serta uji kekuatan hubungan menggunakan Cramer’s V. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 15 tahun (46,3%) dan berasal dari
kelas X (46,3%). Mayoritas responden memiliki perilaku vulva hygiene kategori kurang
(40,7%), dan sebanyak 57,4% mengalami keputihan abnormal. Pada responden dengan
perilaku vulva hygiene baik, sebagian besar mengalami keputihan normal (69,2%), sedangkan
pada kategori kurang mayoritas mengalami keputihan abnormal (86,4%). Hasil analisis
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku vulva hygiene dengan g . .
kejadian keputihan abnormal (p=0,001) dengan kekuatan hubungan tergolong kuat (Cramer’s Correspon.dlng author:
V=0,53). Temuan ini menunjukkan pentingnya edukasi kesehatan reproduksi dan Nerli Adria Sinabutar; DIII
pendampingan praktik vulva hygiene pada remaja tunagrahita mampu didik sebagai upaya Kebidanan, Fakultas [Imu

promotif dan preventif dalam menurunkan risiko keputihan abnormal. Kesehatan, Universitas
Ichsan Satya
Kata Kunci: Vulva hygiene; keputihan abnormal; remaja putri; tunagrahita mampu didik; E-mail:

kesehatan reproduksi nerlisinabutar@gmail.com
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan tahap
perkembangan yang sangat penting karena
pada fase ini terjadi berbagai perubahan, baik
secara fisik, psikologis, maupun pada sistem
reproduksi. Dalam masa tersebut, remaja
putri kerap menghadapi berbagai persoalan
kesehatan reproduksi, salah satunya adalah
keputihan (fluor albus). Kondisi ini dapat
terjadi secara normal (fisiologis) ataupun
sebagai tanda adanya gangguan kesehatan
(patologis) ). Data menunjukkan bahwa
sekitar 75% perempuan di seluruh dunia
pernah mengalami keputihan minimal satu
kali selama hidupnya, sedangkan hampir 45%
di antaranya mengalami kondisi tersebut lebih
dari dua kali @. Di Indonesia, prevalensi
keputihan pada remaja putri dilaporkan
cukup tinggi, berkisar antara 65%-85%,
terutama dipengaruhi oleh kondisi iklim
tropis yang mendukung pertumbuhan
mikroorganisme ). Keputihan abnormal
dapat menimbulkan dampak fisik seperti rasa
gatal, bau tidak sedap, iritasi pada area genital,
serta gangguan psikologis yang dapat
memengaruhi kenyamanan dan kepercayaan
diri remaja (4.

Salah satu faktor yang berperan penting
dalam kejadian keputihan abnormal adalah
perilaku personal hygiene, khususnya vulva
hygiene. Vulva hygiene merupakan upaya
menjaga kebersihan organ genitalia eksternal
untuk mencegah infeksi dan Praktik yang
tidak tepat, seperti cara membasuh dari
belakang ke depan, penggunaan sabun
antiseptik secara berlebihan, penggunaan
pakaian dalam yang lembap, serta jarang
mengganti pembalut saat menstruasi, dapat
meningkatkan risiko infeksi dan memicu
terjadinya keputihan abnormal (56). Beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
perilaku vulva hygiene memiliki hubungan
yang bermakna dengan kejadian keputihan
pada remaja putri. Praktik kebersihan organ
reproduksi yang kurang tepat diketahui dapat
meningkatkan risiko terjadinya keputihan
patologis (7). Namun demikian, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada remaja umum
dan lebih banyak menilai aspek pengetahuan

dibandingkan  perilaku  nyata  dalam
kehidupan sehari-hari. Padahal, perilaku
kesehatan reproduksi dipengaruhi tidak
hanya oleh pengetahuan, tetapi juga
kemampuan individu dalam memahami,
mengingat, dan  menerapkan  praktik
kebersihan secara mandiri (®).

Kondisi  tersebut menjadi lebih
kompleks pada remaja putri dengan
kebutuhan khusus, khususnya tunagrahita
mampu didik. Remaja tunagrahita mampu
didik memiliki keterbatasan fungsi intelektual
dan adaptasi perilaku  yang dapat
memengaruhi kemampuan dalam memahami
informasi kesehatan, menjaga kebersihan diri,
serta menerapkan  praktik  kesehatan
reproduksi secara tepat dan konsisten.
Keterbatasan tersebut menyebabkan
kelompok ini lebih rentan mengalami masalah
kebersihan genital dan gangguan kesehatan
reproduksi, termasuk keputihan abnormal.
Selain itu, remaja tunagrahita cenderung
masih membutuhkan pendampingan dari
guru maupun orang tua dalam melakukan
perawatan diri, terutama saat menstruasi.
Sayangnya, penelitian mengenai kesehatan
reproduksi pada remaja berkebutuhan khusus
masih relatif terbatas dan sering kali
terabaikan dibandingkan penelitian pada
remaja umum. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan penelitian terkait
hubungan perilaku vulva hygiene dengan
kejadian keputihan abnormal pada populasi
remaja tunagrahita mampu didik.

Meskipun berbagai penelitian telah
mengkaji hubungan antara vulva hygiene dan
keputihan, masih terdapat kesenjangan ilmiah
terkait konteks lokal dan karakteristik
populasi khusus. Variasi faktor sosial, budaya,
akses informasi, tingkat kemandirian, serta
kemampuan kognitif remaja dapat
memengaruhi praktik vulva hygiene dan
kejadian keputihan . Selain itu, sebagian
besar penelitian sebelumnya dilakukan pada
remaja sekolah umum, sehingga hasilnya
belum dapat menggambarkan kondisi pada
remaja dengan disabilitas intelektual. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian yang lebih
spesifik untuk menganalisis hubungan
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perilaku vulva hygiene dengan kejadian
keputihan abnormal pada remaja putri
tunagrahita mampu didik sebagai kelompok
yang memiliki kerentanan lebih tinggi
terhadap masalah kesehatan
reproduksi.Berdasarkan  latar = belakang
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara perilaku vulva
hygiene dengan kejadian keputihan abnormal
pada remaja putri tunagrahita mampu didik di
SMAKH Kota Tangerang. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada hasil studi
pendahuluan  melalui  survei  singkat
menggunakan kuesioner kepada 10 siswi
remaja putri tunagrahita mampu didik di
SMAKH Kota Tangerang pada bulan November
2025. Hasil studi pendahuluan menunjukkan
bahwa seluruh responden pernah mengalami
keputihan baik sebelum maupun sesudah
menstruasi sebanyak 100% (10 responden).
Sebagian besar responden mengalami
keputihan disertai rasa gatal pada area
kewanitaan sebanyak 60% (6 responden).
Selain itu, sebanyak 40% (4 responden)
mengalami nyeri pada area kewanitaan, 30%
(3 responden) mengalami keputihan
berulang, 30% (3 responden) mengalami
cairan keputihan berwarna, 30% (3
responden) mengalami keputihan berbau, dan
20% (2 responden) mengalami cairan
keputihan dengan frekuensi yang banyak.
Temuan tersebut menunjukkan masih
tingginya masalah kesehatan reproduksi pada
remaja putri tunagrahita mampu didik yang
kemungkinan berkaitan dengan perilaku
kebersihan organ reproduksi yang belum
optimal. Selain itu, karakteristik remaja
tunagrahita mampu didik yang memiliki
keterbatasan dalam pemahaman dan
penerapan perilaku kesehatan menyebabkan
kelompok ini lebih rentan mengalami
gangguan kebersihan genital dan keputihan
abnormal. Hingga saat ini, penelitian terkait
vulva hygiene dan keputihan pada remaja
berkebutuhan khusus, khususnya tunagrahita
mampu didik, masih terbatas sehingga
penelitian ini memiliki nilai kebaruan pada
populasi khusus. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan bidang kesehatan, terutama
dalam aspek promotif dan preventif kesehatan
reproduksi remaja berkebutuhan khusus,
serta menjadi acuan dalam penyusunan
program edukasi kesehatan reproduksi yang
lebih adaptif di lingkungan sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-
sectional untuk mengetahui hubungan antara
perilaku vulva hygiene dengan kejadian
keputihan abnormal pada remaja putri
tunagrahita mampu didik. Pada desain ini,
pengukuran variabel independen dan
dependen dilakukan secara bersamaan dalam
satu waktu pengamatan sehingga hubungan
antarvariabel dapat dianalisis secara efisien.

Penelitian dilaksanakan di SMAKH Kota
Tangerang pada bulan Februari 2026 setelah
sebelumnya dilakukan studi pendahuluan
pada bulan November 2025. Populasi
penelitian adalah seluruh siswi remaja putri
tunagrahita mampu didik yang bersekolah di
SMAKH Kota Tangerang sebanyak 113 orang.
Penentuan jumlah sampel dilakukan
menggunakan rumus Lemeshow untuk uji dua
proporsi dengan tingkat kepercayaan 95%,
kekuatan uji (power) sebesar 80%, dan effect
size sedang. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh  kebutuhan minimal sampel
sebanyak 42 responden, kemudian
ditambahkan cadangan sebesar 30% untuk
mengantisipasi drop out atau kehilangan data
sehingga jumlah sampel akhir menjadi 54
responden.

Data penelitian terdiri atas data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara terstruktur menggunakan
kuesioner, sedangkan data sekunder
diperoleh dari dokumen sekolah dan data
penunjang lainnya. Instrumen penelitian
terdiri dari kuesioner  karakteristik
responden, kuesioner perilaku vulva hygiene
sebanyak 20 item dengan skala Likert 1-4,
serta kuesioner kejadian keputihan abnormal
sebanyak 7 item dengan skala Likert 1-5.
Penentuan kategori perilaku vulva hygiene
dilakukan berdasarkan persentase skor total
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yang diperoleh responden, yaitu kategori baik
(276%), cukup (56%-75%), dan Kkurang
(=55%). Sementara itu, kategori keputihan
abnormal ditentukan berdasarkan adanya
keluhan seperti cairan berwarna, berbau,
disertai rasa gatal, nyeri, atau keluar dalam
jumlah berlebihan berdasarkan laporan
responden saat wawancara. Hasil uji validitas
menunjukkan seluruh item pertanyaan valid
(p < 0,05), sedangkan wuji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,952 untuk instrumen vulva hygiene dan
0,830 untuk instrumen keputihan abnormal
sehingga dinyatakan reliabel.

Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara individual secara terstruktur
untuk memudahkan responden memahami
pertanyaan mengingat karakteristik
responden merupakan remaja dengan
kebutuhan khusus. Selama proses wawancara,
peneliti juga didampingi guru pendamping
untuk membantu memastikan pemahaman
responden terhadap pertanyaan yang
diberikan tanpa memengaruhi jawaban
responden. Pendekatan ini dilakukan untuk
meminimalkan potensi information bias akibat
keterbatasan kemampuan kognitif responden.
Namun demikian, penelitian ini tetap memiliki
keterbatasan karena pengukuran kejadian
keputihan abnormal masih berdasarkan self-
report responden dan belum dilakukan
validasi klinis secara langsung.

Pengolahan dan analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis
univariat digunakan untuk mendeskripsikan
distribusi frekuensi setiap variabel penelitian.
Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji
Chi-Square untuk mengetahui hubungan
antara perilaku vulva hygiene dengan kejadian
keputihan abnormal. Namun, karena terdapat
sel dengan nilai expected count kurang dari 5
sehingga asumsi wuji Chi-Square tidak
terpenuhi, maka digunakan wuji alternatif
Fisher’s Exact dengan tingkat kemaknaan a =
0,05. Selain itu, analisis kekuatan hubungan
dilakukan menggunakan uji Cramer’s V untuk
mengetahui besar hubungan antarvariabel.

Seluruh responden terlebih dahulu
memperoleh penjelasan terkait tujuan,
manfaat, serta prosedur penelitian yang akan
dilakukan. Setelah itu, responden dan wali
pendamping diminta menandatangani
informed consent sebagai bentuk persetujuan
berpartisipasi dalam penelitian. Peneliti juga
menjamin kerahasiaan identitas responden
serta memastikan bahwa seluruh data yang
diperoleh hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian.

HASIL

Sebanyak 54 responden berhasil
direkrut dalam penelitian ini dari total
populasi 113 siswi remaja putri di SMAKH
Kota Tangerang. Seluruh responden yang
telah memenuhi kriteria inklusi bersedia
berpartisipasi dan menyelesaikan seluruh
proses pengumpulan data, sehingga tingkat
respons penelitian mencapai 100%. Tidak
terdapat data yang dieliminasi dalam proses
analisis karena seluruh kuesioner terisi
lengkap dan memenuhi kriteria kelayakan
analisis. Hasil disajikan dalam bentuk tabel
berikut:

Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel Kategori n %
Usia 15 tahun 25 46,3
16 tahun 17 31,5
17 tahun 6 11,1
18 tahun 6 11,1
Kelas X 25 46,3
XI 17 31,5
XII 12 22,2

Hasil analisis univariat menunjukkan
bahwa mayoritas responden berusia 15 tahun,
yaitu sebanyak 25 orang (46,3%). Responden
usia 16 tahun berjumlah 17 orang (31,5%),
sedangkan usia 17 tahun dan 18 tahun
masing-masing sebanyak 6 orang (11,1%).
Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian
besar responden berasal dari kelas X dengan
jumlah 25 orang (46,3%), kemudian kelas XI
sebanyak 17 orang (31,5%), dan kelas XII
sebanyak 12 orang (22,2%).
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Tabel 2. Distribusi Variabel Penelitian

Variabel Kategori n %
Kebiasaan Vulva Baik 13 24,1
Hygiene Cukup 19 35,2

Kurang 22 40,7
Kejadian Normal 23 42,6
Keputihan Abnormal 31 57,4

Distribusi kebiasaan vulva hygiene
menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki kebiasaan wvulva hygiene dalam
kategori kurang, yaitu sebanyak 22 orang
(40,7%). Selanjutnya, responden dengan
kategori cukup berjumlah 19 orang (35,2%),
sedangkan kategori baik sebanyak 13 orang
(24,1%). Sementara itu, distribusi kejadian
keputihan menunjukkan bahwa sebanyak 31
responden (57,4%) mengalami Kkeputihan
abnormal, sedangkan 23 responden (42,6%)
mengalami keputihan normal.

Tabel 3. Hubungan Perilaku Vulva Hygiene
dengan Kejadian Keputihan Abnormal
pada Remaja Putri Tunagrahita Mampu
Didik

Normal Abnormal
Vulva p- Cramer’s
Hygiene value \
n % n %
Baik 9 692 4 30,8 0,001 0,53

Cukup 11 579 8 42,1
Kurang 3 13,6 19 86,4
Total 23 42,6 31 574
Keterangan: Uji Fisher’s Exact, signifikan pada p < 0,05

Hasil analisis bivariat menunjukkan
bahwa pada kelompok responden dengan
kebiasaan vulva hygiene baik, sebagian besar
mengalami keputihan normal yaitu 9 orang
(69,2%), sedangkan 4 orang (30,8%)
mengalami  keputihan abnormal. Pada
kelompok dengan kebiasaan cukup, 11 orang
(57,9%) mengalami keputihan normal dan 8
orang (42,1%) mengalami Kkeputihan
abnormal. Sebaliknya, pada kelompok dengan
kebiasaan kurang, sebagian besar responden
mengalami keputihan abnormal yaitu 19
orang (86,4%), dan hanya 3 orang (13,6%)
yang mengalami keputihan normal.

Hasil uji statistik menggunakan Fisher’s
Exact menunjukkan nilai p sebesar 0,001 (p <

0,05), yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara perilaku vulva hygiene
dengan kejadian keputihan abnormal pada
remaja putri tunagrahita mampu didik di
SMAKH Kota Tangerang. Nilai Cramer’s V
sebesar 0,53 menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua variabel tergolong kuat. Arah
hubungan menunjukkan bahwa semakin
kurang perilaku vulva hygiene responden,
maka semakin tinggi proporsi kejadian
keputihan abnormal.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
perilaku vulva hygiene dengan kejadian
keputihan abnormal pada remaja putri
tunagrahita mampu didik di SMAKH Kota
Tangerang (p = 0,001) dengan kekuatan
hubungan yang tergolong kuat (Cramer’s V =
0,53). Temuan ini menunjukkan bahwa
perilaku  menjaga  kebersihan  organ
reproduksi memiliki peran penting dalam
menentukan kondisi kesehatan reproduksi
remaja putri, khususnya pada kelompok
remaja  berkebutuhan  khusus. Secara
deskriptif, proporsi keputihan abnormal
paling tinggi ditemukan pada responden
dengan perilaku vulva hygiene kategori kurang
(86,4%). Sebaliknya, responden dengan
perilaku vulva hygiene baik cenderung lebih
banyak mengalami keputihan normal. Hasil
tersebut memperlihatkan adanya pola
hubungan yang konsisten antara kualitas
perilaku kebersihan genital dengan kejadian
keputihan abnormal.

Secara biologis, praktik vulva hygiene
yang tidak tepat dapat meningkatkan risiko
terjadinya infeksi pada area genital. Cara
membersihkan genital yang salah,
penggunaan pakaian dalam yang lembap,
jarang mengganti pembalut saat menstruasi,
serta penggunaan sabun antiseptik secara
berlebihan dapat menyebabkan area genital
menjadi lembap dan mengganggu
keseimbangan mikroflora vagina. Kondisi
tersebut menjadi media yang ideal bagi
pertumbuhan  mikroorganisme  patogen
seperti Candida albicans dan bakteri anaerob
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yang berperan dalam terjadinya keputihan
abnormal (011),  Selain itu, gangguan
keseimbangan flora normal vagina juga dapat
memengaruhi pH vagina sehingga mekanisme
pertahanan alami tubuh menjadi menurun (12).

Temuan penelitian ini sejalan dengan
beberapa studi sebelumnya. Penelitian oleh
Hanifah et al. menunjukkan bahwa remaja
dengan personal hygiene yang buruk memiliki
risiko lebih tinggi mengalami keputihan
abnormal dibandingkan dengan yang
memiliki hygiene baik ). Studi lain oleh
Adillah et al. juga melaporkan adanya
hubungan signifikan antara perilaku vulva
hygiene dengan kejadian fluor albus pada
remaja putri (13).  Selain itu, penelitian
internasional  oleh  Holdcroft et al
menyatakan bahwa kebersihan genital yang
tidak adekuat dapat meningkatkan risiko
gangguan mikrobiota vagina yang berujung
pada infeksi (14).

Karakteristik  remaja  tunagrahita
mampu didik menjadi salah satu faktor
penting yang dapat menjelaskan kuatnya
hubungan antara perilaku vulva hygiene dan
kejadian = keputihan  abnormal dalam
penelitian ini. Remaja tunagrahita mampu
didik memiliki keterbatasan dalam fungsi
intelektual, pemahaman instruksi,
kemampuan mengingat, serta keterampilan
adaptif  sehari-hari.  Kondisi  tersebut
menyebabkan sebagian remaja mengalami
kesulitan dalam memahami pentingnya
menjaga kebersihan organ reproduksi dan
menerapkan praktik kebersihan secara
konsisten tanpa pendampingan. Selain itu,
remaja tunagrahita cenderung memiliki
ketergantungan yang lebih tinggi terhadap
bantuan orang tua atau guru dalam aktivitas
self-care, termasuk saat menstruasi.
Keterbatasan ini dapat menyebabkan perilaku
kebersihan genital kurang optimal sehingga
meningkatkan risiko terjadinya keputihan
abnormal.

Kondisi hygiene dan kejadian keputihan
pada remaja tunagrahita juga dapat menjadi
lebih buruk karena adanya keterbatasan
komunikasi dan rendahnya kesadaran
terhadap gejala  gangguan  kesehatan

reproduksi. Sebagian remaja mungkin tidak
mampu  mengenali tanda-tanda  awal
keputihan abnormal atau tidak dapat
menyampaikan keluhan secara jelas kepada
orang tua maupun guru pendamping. Selain
itu, keterbatasan akses terhadap edukasi
kesehatan reproduksi yang sesuai dengan
kemampuan kognitif mereka menyebabkan
informasi mengenai cara menjaga kebersihan
genital sering kali tidak dipahami secara
optimal. Faktor lingkungan, kurangnya
pengawasan saat menstruasi, serta rasa malu
dalam membicarakan kesehatan reproduksi
juga dapat memperburuk kondisi tersebut.
Oleh karena itu, remaja tunagrahita
merupakan  kelompok yang  memiliki
kerentanan lebih tinggi terhadap masalah
kesehatan reproduksi dibandingkan remaja
pada umumnya.

Temuan penelitian ini didukung oleh
penelitian Servais yang menyatakan bahwa
individu dengan disabilitas intelektual
memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap
masalah  kesehatan reproduksi akibat
keterbatasan kemampuan self-care,
rendahnya akses informasi kesehatan, serta
ketergantungan pada pendamping dalam
aktivitas sehari-hari(®5), Penelitian McDaniels
dan Fleming juga menjelaskan bahwa remaja
dengan  disabilitas  intelektual  sering
mengalami hambatan dalam memahami
pendidikan kesehatan reproduksi karena
materi yang diberikan umumnya disesuaikan
untuk remaja dengan kemampuan kognitif
normal (16). Akibatnya, pemahaman mengenai
kebersihan menstruasi dan kesehatan genital
menjadi kurang optimal.

Meskipun demikian, penelitian lain
menunjukkan bahwa keputihan abnormal
merupakan kondisi multifaktorial yang tidak
hanya dipengaruhi oleh perilaku vulva
hygiene. Studi oleh Nor Acyeanir et al
menemukan bahwa faktor lain seperti stres,
hormonal, dan penggunaan produk pembersih
kewanitaan juga berperan dalam kejadian
keputihan, sehingga wvulva hygiene bukan
satu-satunya faktor yang berpengaruh (7).
Faktor-faktor tersebut kemungkinan juga
berperan sebagai confounding variables dalam
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penelitian ini namun belum dianalisis secara
mendalam. Selain itu, kondisi psikologis
remaja, tingkat pendampingan keluarga, serta
kemampuan kognitif individu juga dapat
memengaruhi perilaku kesehatan reproduksi
pada remaja tunagrahita. Oleh karena itu,
hubungan antara perilaku vulva hygiene dan
kejadian keputihan abnormal perlu dipahami
sebagai bagian dari interaksi berbagai faktor
biologis, perilaku, psikologis, dan lingkungan.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi
penting dalam upaya promotif dan preventif
kesehatan reproduksi pada remaja kebutuhan
khusus (tunagrahita mampu didik). Temuan
penelitian mendukung teori Health Promotion
Model (HPM) yang menyatakan bahwa
perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor
kognitif, pengalaman individu, dan lingkungan
sosial. Oleh karena itu, edukasi kesehatan
reproduksi  yang disesuaikan  dengan
kemampuan Kkognitif remaja tunagrahita
mampu didik perlu dilakukan secara berulang,
sederhana, dan menggunakan media
pembelajaran visual maupun praktik langsung
agar lebih mudah dipahami. Program edukasi
tersebut dapat membantu meningkatkan
kemampuan remaja dalam menerapkan
perilaku vulva hygiene secara mandiri dan
konsisten.

Selain itu, hasil penelitian ini juga
memberikan implikasi praktis bagi tenaga
kesehatan, sekolah, dan orang tua dalam
merancang program kesehatan reproduksi
yang lebih adaptif bagi remaja berkebutuhan
khusus. Bentuk intervensi yang dapat
dilakukan antara lain penyuluhan kesehatan
reproduksi berbasis demonstrasi, pelatihan
personal  hygiene, pendampingan saat
menstruasi, serta peningkatan keterlibatan
guru dan orang tua dalam memantau
kebersihan diri remaja. Pendekatan tersebut
diharapkan dapat membantu menurunkan
risiko keputihan abnormal serta
meningkatkan kualitas kesehatan reproduksi
remaja tunagrahita mampu didik.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, pengukuran kejadian
keputihan abnormal masih berdasarkan self-
report responden sehingga memungkinkan

adanya subjektivitas jawaban dan belum
dilakukan validasi klinis secara langsung.
Kedua, karakteristik responden sebagai
remaja tunagrahita memungkinkan terjadinya
information  bias  akibat  keterbatasan
pemahaman terhadap pertanyaan penelitian
meskipun wawancara telah dilakukan secara
terstruktur dengan pendampingan guru.
Ketiga, penelitian hanya dilakukan pada satu
sekolah sehingga generalisasi hasil penelitian
pada populasi yang lebih luas perlu dilakukan
secara hati-hati. Keempat, penelitian ini belum
menganalisis faktor lain yang berpotensi
menjadi variabel perancu (confounding
variables), seperti pola menstruasi, kondisi
hormonal, penggunaan produk kebersihan
kewanitaan, tingkat stres, dan dukungan
keluarga. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan desain
longitudinal  atau  intervensi  dengan
melibatkan pemeriksaan klinis dan analisis
faktor perancu agar diperoleh gambaran
hubungan yang lebih komprehensif dan
mendalam.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
perilaku vulva hygiene dengan kejadian
keputihan abnormal pada remaja putri
tunagrahita mampu didik di SMAKH Kota
Tangerang. Remaja dengan perilaku vulva
hygiene yang kurang memiliki proporsi
kejadian keputihan abnormal yang lebih tinggi
dibandingkan remaja dengan perilaku vulva
hygiene baik. Kekuatan hubungan yang
tergolong kuat menunjukkan bahwa perilaku
kebersihan organ reproduksi merupakan
faktor penting dalam menjaga kesehatan
reproduksi pada remaja berkebutuhan
khusus.

Temuan penelitian ini menegaskan
bahwa remaja putri tunagrahita mampu didik
merupakan  kelompok yang  memiliki
kerentanan lebih tinggi terhadap masalah
kesehatan reproduksi akibat keterbatasan
kemampuan kognitif, pemahaman kesehatan,
dan keterampilan self-care. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki nilai kebaruan
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(novelty) karena secara khusus mengkaji
hubungan perilaku vulva hygiene dan kejadian
keputihan abnormal pada populasi remaja
disabilitas intelektual yang masih jarang
diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian, institusi
pendidikan, tenaga kesehatan, serta orang tua
perlu  meningkatkan edukasi kesehatan
reproduksi yang lebih adaptif, sederhana, dan
berkelanjutan sesuai kemampuan Kkognitif
remaja tunagrahita mampu didik.
Pendampingan dalam praktik kebersihan diri,
terutama saat menstruasi, juga diperlukan
untuk  membantu  menurunkan risiko
keputihan abnormal. Selain itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor
lain seperti pola menstruasi, penggunaan
produk kebersihan kewanitaan, kondisi
hormonal, dukungan keluarga, dan tingkat
kemandirian remaja, serta menggunakan
desain longitudinal atau intervensi dengan
validasi klinis agar diperoleh gambaran
hubungan yang lebih
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